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Industri alat angkut telah menjadi kebutuhan untuk mendukung pembangunan ekonomi Indonesia, termasuk
jugaindustri Kendaraan Bermotor Roda Dua (KBRD). Sebelum tahun 1999 industri kendaraan bermotor
atau otomotif sangat di regulasi dan dilindungi -yang menurut banyak pihak berlebihan-terhadap persaingan
usahayang ideal.

Sebagian karena kehendak internal untuk membangkitkan kembali ekonomi Indonesia dari krisis, sebagian
lagi karena desakan IMF dan Bank Dunia, maka pada tahun 1999, melalui kebijakan pemerintah tentang
Industri Kendaraan Bermotor Tahun 1999, industri otomotif Indonesia lebih di buka kepada persaingan.
Kebijakan ini memperkenankan perusahaan-perusahaan baru di bidang otomotif, termasuk perusahaan
KBRD, untuk berkiprah di Indonesia.

Penelitian dalam tesis ini mengkaji pengaruh kebijakan deregulasi industri KBRD Indonesia -dengan adanya
kemudahan entri bagi pelaku baru-pada struktur, kinerja dan persaingan usaha. Dari indikator jumlah
produksi, jumlah . penjualan, jumlah tenaga kerja pasca deregulasi menunjukkan adanya kenaikan kinerja
industri. Menurut paham aliran Harvard School penghitungan rasio konsentrasi dapat menjadi indikator
intensitas persaingan usaha. Indeks pengukuran yang di pakai dalam penelitan ini adalah CR3 dan
Herfindahl Hirschmann Index. Sebagai pelengkap, penelitian ini juga menggunakan studi kasus pada
perusahaan entrant dan incumbent untuk dapat rnemberi gambaran yang |ebih jelas mengenai persaingan
usahadi industri.

Dari penelitian studi kasus tergambar adanya diferensiasi produk dalam bentuk anggaran ikian atau
advertising yang cukup signifikan yang dilakukan oleh incumbent untuk masing-masing varian produknya.
Hal ini menjadi hambatan masuk bagi entrant karena dalam pasar yang produknyaterdiferensiasi konsumen
cenderung akan memilih produk KBRD dengan merek atau brand yang sudah dikenal dan mudah diperoleh
balk produk maupun distribusi layanan purnajual, balk suku cadang maupun layanan perbengkelan yang
eksklusif merek tertentu sgja. Dengan begitu entrant harus melakukan investasi dan promosi yang signifikan
besar jikaingin dapat lebih bersaing. Dalam industri juga terjadi upaya diferensiasi produk dari sisi besaran
kapasitas mesin, dari kelas 100-115 cc menjadi kelas 116-125 cc. Demikian juga hal-nya dengan Skala
ekonomis dan persyaratan modal atau kapital dan aspek managjemen yang lain. Hal ini ditunjang oleh
perilaku strategis incumbent untuk melakukan ekspansi usaha dengan meningkatkan kapasitas produksi dan
upaya untuk meningkatkan diferensiasi produk dan jaringan distribusi penjualan dalam memenuhi
permintaan pasar.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan-perubahan pada struktur, kinerja dan
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persaingan usahadi industri Kendaraan Bermotor Roda Dua Indonesia pasca deregulasi. Akan tetapi tren
pertumbuhan kinerjaindustri yang balk tidak dibarengi dengan perubahan indeks konsentrasi yang menurun
secara signifikan. Terjadi penurunan indeks CR3 pasca deregulasi yang kecil yaitu 0,80 prosen, sedangkan
nilai rata-rata nya adalah 95,98 prosen untuk pra deregulasi dan 96,11 prosen pasca deregulasi. Sementara
itu dari nilai Herfindahl Hirschmann Index rata-rata pra deregulasi adalah 3657,92 dan nilai rata-rata pasca
deregulasi adalah 3867,78. Dari kedua nilai balk CR3 maupun Herfindahl Hirschmann Index menunjukkan
bahwa industri KBRD Indonesia adalah termasuk dalam kategori yang terkonsentrasi tinggi dan asimetris.
Hal ini juga mengindikasikan bahwa pengaruh dari deregulasi perdagangan |ebih cenderung mengarah
hanya pada perubahan struktur pasar dari jumlah produsen sagja, dimana sebagian besar perusahaan entrant
cenderung hanya sebagal produsen perakit atau pedagang sgja, ketimbang sebagai produsen manufaktur
yang mengembangkan kemampuan desain produk di industri KBRD secara efisien dan terencana-yang
antaralain ditunjukkan dengan adanya divis R& D atau riset dan pengembangan yang berdaya saing dan
mempunyal kemampuan manufaktur yang memadai untuk melakukan inovasi terus menerus.



